BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai karakteristik

responden. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang ANC di BPS Dini
Melani Depok Sleman Yogyakarta.

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di BPS Dini Melani Depok Sleman
Yogyakarta.Adapun jarak ibukota Kecamatan Depok dengan ibukota
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta kurang lebih 10 kilometer.BPS
Dini Melani Depok,Sleman,Yogyakarta diketuai oleh lbu Dini Melani
M. Amd. Keb dibantu oleh 2 Bidan yang memberikan penyuluhan,
pendidikan kesehatan dan pemeriksaan pada ibu hamil.Sehingga
keberadaan BPS Dini Melani mempunyai fungsi sebagai alternative
pelayanan kesehatan bagi ibu hamil khususnya.

Pelayanan kesehatan atau pemeriksaan di BPS Dini Melani
Depok Sleman Yogyakarta, dilaksanakan setiap hari, dari hari senin
sampai minggu. Pelayanan kesehatan yang utama antara lain
pemeriksaan kehamilan, pertolongan persalinan, pemeriksaan bayi dan
balita, imunisasi, KB, konseling kesehatan reproduksi, pemeriksaan
laboratorium, dan USG.

Karakteristik Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di BPS Dini Melani Depok Sleman
Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal30 Mei — 28 Juni 2013.

Karakteristik yang diambil yaitu berdasarkan umur ibu,
pendidikan ibu, pekerjaan ibu. Distribusi karakteristik responden
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diperoleh dari data yang dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang
telah diisi oleh responden, dengan hasil perhitungan sebagai berikut :

a. Karakteristik responden berdasarkan umur
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data penelitian,
didapatkan distribusi frekuensi berdasarkan Karakteristik Responden
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden
berdasarkan umur di BPS Dini Melani Depok, Sleman,

Yogyakarta.
Karakteristik Frekuensi (f) Prosentase (%)
Umur
- <20 tahun 1 2,86
- 20 — 35 tahun 37 88,57
- > 35 tahun 3 8,57
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer BPS Dini Melani 2013

Berdasarkan tabel 4.1 diatas mayoritas umur responden yaitu
umur 20-35 tahun sejumlah 31 responden (88,57%).
b. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan di BPS Dini Melani Depok,
Sleman, Yogyakarta.

Karakteristik Frekuensi (f) Prosentase (%)
Pendidikan

- Dasar 2 5,71

- Menengah 28 80

- Tinggi 5 14,29
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer BPS Dini Melani 2013

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui mayoritas
pendidikan responden yaitu pendidikan menengah sejumlah 28
responden (80%).
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c. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 4.3Distribusi  Frekuensi  Karakteristik  responden
berdasarkan pekerjaan di BPS Dini Melani Depok,
Sleman, Yogyakarta.

Karakteristik Frekuensi(f) Prosentase (%)
Pekerjaan
- Bekerja 18 51,42
- Tidak bekerja 17 48,58
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer BPS Dini Melani 2013
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui mayoritas
responden yaitu bekerja 18 responden (51,42%).
3. Analisa Hasil Penelitian
a. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang ANC di BPS Dini Melani
Depok, Sleman, Yogyakarta.
Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC dianalisis
berdasarkan  hasil  pengumpulan  data  kuesioner  yang
didistribusikan ke dalam tabel, adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang ANC di
BPS Dini Melani Depok, Sleman, Yogyakarta.

Tingkat pengetahuan Frekuensi (f)  Prosentase (%)

Baik 17 48,57

Cukup 13 37,14

Kurang 5 14,29
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer BPS Dini Melani 2013

Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat dalam tabel
4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang ANC di BPS Dini Melani Depok, Sleman,
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Yogyakarta adalah dari 35 responden terdapat 17 responden
(48,57%) dalam kategori baik.

b. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang ANC berdasarkan Umur.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat
pengetahuan responden tentang ANC berdasarkan Umur dilihat
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
tentang ANC di BPS Dini Melani Depok, Sleman,
Yogyakarta, berdasarkan Usia.

Usia Tingkat pengetahuan ~ Jumlah Prosentase
Baik Cukup Kurang (%)

<20 tahun 0 1 0 1 2,86

20-35 tahun 16 10 5 31 88,57

> 35 tahun 1 2 0 3 8,57

Jumlah 17 13 5 35 100

Sember : Data Primer BPS Dini Melani 2013
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa usia 20-

35 tahun tingkat pengetahuan dalam kategori baik dari 35
responden terdapat 16 responden berpengetahuan baik.
C. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang ANC berdasarkan
Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat
pengetahuan responden tentang ANC berdasarkan Pendidikan
dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
tentang ANC di BPS Dini Melani Depok, Sleman,
Yogyakarta, berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Tingkat pengetahuan  Jumlah Prosentase
Baik Cukup Kurang (%)
Dasar 0 0 2 2 5,71
Menengah 12 13 3 28 80
Tinggi 5 0 0 5 14,29
Jumlah 17 13 5 35 100

Sumber : Data Primer BPS Dini Melani 2013
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa sebagian
besar berpendidikan menengah dengan tingkat pengetahuan cukup
dari 35 responden terdapat 13 responden dalam kategori cukup.

d. Tingkat pengetahuan Ibu Hamil tentang ANC berdasarkan
Pekerjaan

Berdasarkan hasul penelitian diperoleh bahwa tingkat
pengetahuan responden tentang ANC berdasarkan Pekerjaan
dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
tentang ANC di BPS Dini Melani Depok, Sleman,
Yogyakarta, berdasarkan Pekerjaan.

Pekerjaan Tingkat pengetahuan  Jumlah Prosentase
Baik Cukup Kurang (%)
Bekerja 11 6 1 18 51,42
Tidak bekerja 6 7 4 17 48,58
Jumlah 17 13 5 35 100

Sumber : Data Primer BPS Dini Melani 2013

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa sebagian
besar bekerja dengan tingkat pengetahuan baik,dari 35 responden

terdapat 11 responden dalam kategori baik.

B. Pembahasan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu

Hamil tentang ANC di BPS Dini Melani, Depok, Sleman,
Yogyakarta.Kemudian penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC yang berdasarkan umur,
pendidikan, pekerjaan, dengan menganalisis data menggunakan analisis
univariateyang dipresentasikan dalam bentuk tabel dan uraian, sehingga
memberikan penjelasan secara jelas.

Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel 4.4, dapat diketahui
bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC termasuk dalam

kategori baik, cukup, kurang. Responden dengan kategori baik sejumlah
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17 orang (48,57%), cukup sejumlah 13 orang (37,14%), dan kurang
sejumlah 5 orang (14,29). Dengan demikian hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC di BPS
Dini Melani rata-rata baik yaitu ibu hamil telah mengetahui dan
memahami tentang \ANC. Hal ini disebabkan oleh berbagai karakteristik
yang melekat pada ibu yang berkunjung di BPS Dini Melani yang dapat
membantu seseorang dalam memahami informasi. Semakin baik pola
pikirnya maka akan semakin mudah untuk memahami informasi sehinga
daya serap terhadap informasi semakin baik dan akan meningkat
pengetahuaan ( Notoatmodjo,2007). Sesuai dengan pendapat Wawan dan
Dewi (2010) bahwa umur, pendidikan, dan pekerjaan merupakan faktor
yang mempengaruhi tingakat pengetahuan..

Tingkat pengetahuan ibu hamil dapat diperoleh oleh kondisi
usia/umur responden, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5 yang
menunjukkan bahwa dari 35 responden sebagian besar responden berumur
20-35 tahun sebanyak 31 ibu hamil dengan prosentase 88,57 % dengan
sejumlah 16 responden dalam kategori baik, dengan demikian dapat
digambarkan bahwa responden yang mempunyai umur 20-35 tahun
cenderung lebih banyak yang mengerti dan memahami tentang ANC, dari
pada responden dengan tingkat usia yang lain. Diketahui juga bahwa usia
berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya,
sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik (Soekanto,
2006). Selain itu Notoatmodjo (2010) menyatakan bahwa semakin tua
maka semakin banyak informasi yang dijumpai dan semakin banyak hal
yang dikerjakan sehingga menambah pengetahuan.

Tingkat pengetahuan ibu hamil juga dapat dipengaruhi oleh
pendidikan, dimana pendidikan adalah suatu upaya untuk memberikan
pengetahuan, sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat,
dan kita dapat mawas diri dalam lingkungan kehidupan kita
(Notoatmodjo,2007).Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 35
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responden, sebagian besar responden berpendidikan menengah, yaitu
sebanyak 28 responden (80%) dengan sejumlah 13 responden dalam
kategori cukup.  Mayoritas responden dengan tingkat pengetahuan
cukuptentang ANC  adalah  responden  dengan  pendidikan
menengah.Pendidikan merupakan suatu tingkatan yang dapat ditempuh
sebagai sarana yang dapat dijadikan tolak ukur seberapa jauh kemampuan
seseorang dalam memperoleh pengetahuan yang dapat mempengaruhi
perubahan dalam hidupnya. Dengan tingginya tingkat pengetahuan
seseorang akan semakin banyak informasi yang di dapat. Pendidikan yang
tinggi akan berpengaruh pada penerimaan hal-hal baru dan menyesuaikan
diri dengan hal yang baru tersebut (Wawan dan Dewi,2010).Semakin
tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan
seseorang.

Pengetahuan ibu hamil juga dapat dipengaruhi oleh pekerjaan, hasil
analisis yang terdapat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 35
responden sebagian besar responden bekerja yaitu 18 responden dengan
prosentase (51,42%) dengan sejumlah 11 responden dalam kategori baik.
Seseorang  yang mempunyai pekerjaan biasanya akan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas karena bisa mendapatkan pengetahuan dari
tempat kerjanya dan rekan-rekan kerjanya (Notoatmodjo, 2007). Dengan
adanya pekerjaan seseorang akan memerlukan banyak waktu dan tenaga
untuk menyelesaikan pekerjaan yang dianggap penting dan memerlukan
perhatian masyarakat yang sibuk hanya memiliki sedikit waktu untuk
memperoleh informasi (Darwis, 2006).

Penelitian Rosita (2011) memberikan kesimpulan bahwa umur,
pendidikan, pekerjaan, mempunyai hubungan yang bermakna dengan
pengetahuan seseorang, hal ini terlihat bahwa semakin tinggi atau baik
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC, maka akan memberi asumsi
bahwa dengan pengetahuan baik, kemudian didukung dengan tingkat
umur, pendidikan, pekerjaan, maka ibu hamil akan lebih mengerti dan

memahami tentang ANC.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat berbagai kelemahan dan

kekurangan dari penulis, walaupun penulis sudah berupaya semaksimal

mungkin dengan berbagai usaha untuk membuat hasill penelitian ini bisa

menjadi sempurna. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :

1. Pada saat penelitian tidak semua sampel yang bisa diambil dikarenakan
pengambilan sampel hanya dapat dilakukan pada saat datang ke tempat
penelitian saja.

2. Saat responden mengisi kuesioner bertanya kepada orang lain atau yang
berada di sampingnya, sehingga jawabannya bukan murni dari

pengetahuannya.
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